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ABSTRAK

Dalam desain penelitian ini peneliti menggunakan data yang langsung diambil dari
lokasi penelitian berupa gambaran keadaan secara umum meliputi panjang jalan, lebar
jalan dan kondisi kerusakan. Sedangkan untuk meneliti penyebab kerusakan jalan pada
lokasi Jalan Lintas Sumatera (Lampung Tengah — Lampung Utara), yaitu dengan mencari
data-data seperti lalu lintas harian. Ruas Jalan Lintas Sumatera (Lampung Tengah —
Lampung Utara) ditemukan dalam kondisi permukaan aspal yang mengalami Agegat licin
2.0%, Alur 34.9%, Amblas 7.0%, Benjol 4.0%, Kegemukan 1.9%, Keriting 8.8%, Lubang
4.5%, Pelepasan Butir 0.6%, Pengembangan 6.9%, Retak Buaya 6.2%, Retak Kotak 0.7%,
Retak Memanjang 0.6%, Retak Pinggir 3.1%, Tambalan 18.5%, Pinggir Jalan Turun 0.4%.
Sedangkan untuk jenis kerusakannya didominasi oleh Alur, Total kerusakan perkerasan
jalan dari Segmen 1 - Segmen 8 yaitu sebesar 34,9 %. Secara umum nilai PCI kerusakan
jalan dari Segmen 1 - Segmen 8 adalah 40, yang artinya kondisi kerusakan jalan dalam
keadaan buruk, yang membuat jalan ini perlu dimasukkan ke dalam program pemeliharaan
secara berkala. Untuk Volume lalu-lintas (LHR) berdasarkan hasil survey selama 3 hari,
didapat volume sepeda motor 13.787, kendaraan berat 3.332, kendaraan ringan 9.285, dan
kendaraan tidak bermotor 66, Total diperoleh data sebesar 26.470 kendaraan, , dan total
jumlah kendaraan tahunan yaitu 140.470.

Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Volume Kendaraan, Lalu Lintas

PENDAHULUAN

Ruas Jalan Lintas  Sumatera
(Lampung Tengah — Lampung Utara),
dikategorikan jalan Nasional yang ramai
lalu lintasnya karena jalan tersebut
merupakan jalur pintu masuk menuju
daerah Lampumg Utara dan sekitarnya.
Sudah pasti jalan penghubung ini sering
dilewati oleh beberapa kendaraan-
kendaraan besar contohnya seperti,
container, truk angkutan material, truk
angkutan barang dan lainnya. Sepanjang
kurang lebih 22.4 km dan lebar bahu
jalan kurang lebih 7 meter pada Ruas
Jalan Lintas Sumatera (Lampung Tengah
— Lampung Utara), Jalan tersebut
mengalami beberapa kerusakan.

Dengan  adanya  permasalahan
kerusakan jalan ini maka diperlukan
adanya sebuah analisis kondisi kerusakan
jalan untuk memonitoring seberapa besar
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tingkat kerusakan yang terjadi pada Ruas
Jalan Lintas Sumatera (Lampung Tengah
— Lampung Utara).

Oleh karenanya diperlukan adanya
perhatian dari pemerintah serta tindakan
penanganan segera serta tindakan
pemeliharaan yang berkelanjutan,
penambahan prasarana infrastruktur jalan
dan perencana lapis perkerasan yang baik
terlebih pada Ruas Jalan Lintas Sumatera
(Lampung Tengah — Lampung Utara)
yang berada di Candi Rejo sampai
Kotabumi Selatan.



METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Tabel. 1 Hasil Survey Kerusakan Jalan
Segmen 1 STA (0+000 — 2+550).

STA Kerusakan Panjang Lebar Luas
Retak Buaya L 3.9 04 1.56
Benjol L 33 0.8 2.64
0+000-0+150 Retak Panjang M 8 04 32
Alur L 75 1.5 11.25
v Persiapan | obkaes M | 7e 08 | 2o
etal uaya K K A
0+150 - 0+300 Amblas L 4.8 0.5 24
Al L 13 3.1 40.3
Data 'Pl.‘imer Data Sekunder . 0+750 - 0+900 E:::t Erﬂiii h 1?7 oie <1):<75
1. Existing Jalan 1.Pertumbuhan Lalu Lintas Pengembangan L 7 08 5.6
2.Jenis Kerusakan Jalan 2. Buku Text Retak Buaya L 15 1 15
3.Data Lalu Lintas Harian 3. Jurnal 1+050 - 1+200 Retaie::r:jang t g 1 g
Rata - Rat ul
o o RetakA::‘irnggir t 127 113 521
Retak Buaya L 8 3 24
Amblas L 5 1.5 75
.. Al L 10 3 30
Analisis 1+200-1+350 Re}t{ak guaya I\L/I 330 052 %.g
5
v .
enjol R X E
Kesimpulan 1+350 - 1+500 Amb:as L 1.5 08 1.3
RewkBam | T | o8 | 02 | 23
e I
1+500 - 1+650 Amblas M 25 1 25
Al L 3 1.5 45
AI:: L 324 1.7 55.08
. o, Alur L 17.3 0.8 13.84
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian. 14650 - 14800 A P 8 s 12
(Sumber: Muhammad Dava,2023) Amblss Ll 25 | 1 [ 25
11800- 1950 Akr T [ o5 | o
Retak Buaya L 45 1.5 6.75
HASIL PENELITIAN _ Tambalan L8 12 s
. . engembangan . .
Darl haSﬂ pengamatan yang 1+4950-2+100 Peng;;?«:ngan ’\LA 111?5 (1):2 26%5
dilakukan, kondisi pada Ruas Jalan Ko O T e BT
. K k: L 10 14 14
Lintas Sumatera (Lampung Tengah - R%g—aZEﬂa?Z L
. ubang . .
Lampung Utara), mengalami kerusakan. 2H00-2250 | RetskBum | L | 4 | 05 ] 32
Hal ini dilihat dari kondisi permukaan Lubang L 95 05 08
Benjol L 1 08 0.8
aspal  yang  terkelupas,  amblas, 24250 - 24400 Ambles M4 15 6
Ambles L 4 1 4
Ambl L 3 1 3
pengembangan . dap berlpbang yang Ambles A 3
menyebabkan kinerja pada jalan tersebut 2+400-2:560 | __Tambalan L | 35 | 15 | 525
kurang maksimal. Oleh karena itu saya hmbles 208 18
& Y (Muhammad Dava,2023)

melakukan penelitian untuk mengetahui
tingkat kerusakan jalan yang terjadi pada
Jalan Ruas Jalan Lintas Sumatera
(Lampung Tengah — Lampung Utara),
STA 00+000 — 22+400 atau sepanjang
22.400 meter.

Analisis Jenis dan Tingkat Kerusakan

Data  kerusakan jalan terbagi
menjadi 8 segmen untuk masing-masing
segmen unit sampel mempunyai panjang
150 m dan lebar 7 m, data kerusakan
jalan meliputi panjang, lebar, dan luas
kerusakan. Data kerusakan dapat dilihat
pada tabel berikut :

e-ISSN ; 2722-564X
p-ISSN ; 2722-5631

JUMATISI Vol. 5 No. 2 Desember 2024

Menentukan Titik Sampel
Tahapan.yang.dilakukan.untuk.menentuk
an.jumlah.unit.sampel :
1) Menentukan jumlah minimum unit
sampel yang diperiksa.
Segmen 1 (N) = 27, standar deviasi (s)
untuk perkerasan aspal = 10 dan nilai
kesalahan yang diijinkan (e) = 5, maka
didapat jumlah minimum unit sampel

yang diperiksa (n)
NxSs?
= ez—
S (N-1)+s?
2
p o 27X10 =10

%(27—1)+ 102
Jadi minimum unit sempel (n) adalah
10.

2) Pemilihan Unit Sampel
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Tabel. 2 Hasil Survey Kerusakan
Jalan Segmen 1 STA (0+000 —
2+550).

Pembagian Unit Sampel

Segmen3:
Segmend:
Segmen5:
Segmen6:
Segmen7:
Segmen8:

(Muhammad Dava, 2023)

Menentukan nilai Deduct Values

Tabel. 3 Perhitungan Deduct velue
Segmen 1 titik 4.
. Jenis Tingkat Panjang Lebar Luas . Deduct
Tanggel Sune Kersakan Kerusakan (m)  (m) (m2) Dersiy Value
26-Aug-23  RefakBuaya L o1 15 M0 48
Benjol L 6 1 6 40 25
RefakPanang L 5 1 5 3 9
Alur L 2 12 1310
RetakPinggir L 7 3 5 %0 12
RetakBuaya L 8§ 3 M
Total Luas 103
(Muhammad Dava, 2023)

Menentukan CDV Maksimum
Tabel. 4 Perhitungan CDV Segmen 1
Titik 4

Total

DV DV q CDV
48 205 12 10 9 995 6 43
48 205 12 10 2 925 5 44
48 205 12 2 2 845 4 48
48 205 2 2 2 745 3 47
48 205 2 2 2 745 2 62
48 2 2 2 2 56 1 435

(Muhammad Dava, 2023)

Menentukan Nilai PCI pada masing-
masing titik.

Tabel. 5 . Rekapitulasi Penilaian PCI
(Pavement Condition Index)

Segmen Nilai PCI| Skala Penilaian

Segmen 1 59 BAIK
Segmen 2 60 BAIK
Segmen 3 51 SEDANG
Segmen 4 55 BAIK
Segmen 5 43 SEDANG
Segmen 6 42 BAIK

SEDANG

Segmen?7 32
Segmen 8 44
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(Muhammad Dava, 2023)

NILAI PCI
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[Segmen 2
[ Segmen3
[Segmend
[ Segmen 5
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W Segmen 7

[Segmen8

Gambar 2. GQrafik Penilaian PCL
(Sumber: Muhammad Dava,2023)

Tabel. 6  Rekapitulasi  Persentase
Kerusakan Segmen 1 — Segmen 8
Jenis Kerusakan Luasan (M2) [Presentase%
Agregat Licin 114 2%
Alur 1984 35%
Amblas 395 7%
Benjol 229 4%
Kegemukan 108 2%
keriting 501 9%
Lubang 256 4%
Pelepasan butir 35 1%
Pengembangan 394 7%
Retak Buaya 345 6%
Retak Kotak 40 1%
Retak Memanjang 33 1%
Retak Pinggir 174 3%
Tambalan 1050 18%
Pinggir Jalan Turun 24 0%
Total 5681 100%,
(Muhammad Dava, 2023)
KESIMPULAN

1. Jenis-jenis kerusakan yang terjadi
pada Ruas Jalan Lintas Sumatera
(Lampung Tengah — Lampung Utara)
segmen | sampai dengan segmen 8§
(STA. 0+000 — 22+400) meliputi
Agegat licin 2%, Alur 35%, Amblas
7%, Benjol 4%, Kegemukan 2%,
Keriting 9%, Lubang 4%, Pelepasan
Butir 1%, Pengembangan 7%, Retak
Buaya 6%, Retak Kotak 1%, Retak
Memanjang 1%, Retak Pinggir 3%,
Tambalan 18%, Pinggir Jalan Turun
0%. sedangkan untuk  jenis
kerusakannya didominasi oleh Alur,
Total kerusakan perkerasa jalan dari
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Segmen 1 - Segmen 8§ yaitu sebesar 35
%. Secara umum nilai PCI kerusakan
jalan dari Segmen 1 - Segmen 8
adalah 40, yang artinya kondisi
kerusakan jalan dalam keadaan buruk,
yang membuat jalan ini perlu
dimasukkan ke dalam program
pemeliharaan secara berkala.

. Volume lalu-lintas (LHR) Pada lokasi
Ruas Jalan Lintas Sumatera (Lampung
Tengah -  Lampung  Utara),
berdasarkan hasil survey LHR yang
dilakukan pada lokasi penelitian
selama 3 hari, didapat volume sepeda
motor 13.787, kendaraan berat 3.332,
kendaraan ringan 9.285, dan
kendaraan tidak bermotor 66, Total
diperoleh  data  sebesar 26.470
kendaraan dan total jumlah kendaraan
tahunan yaitu 140.470.
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